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ABSTRAK

Ikhwan, Choiril. 2017. Perbedaan Sistem Fonologi Bahasa Musi Dialek Ngunang
Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin dengan Bahasa Indonesia.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sadtra Indonesia, Program Sarjana
(S1) Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing: (I) Drs. Danto, M.Pd., (II) Dra. Hj. Sri Parwanti, M.Pd.

Kata kunci: sistem, fonologi, bahasa musi.

Latar belakang penelitian ini adalah mulai terkikisnya nilai keaslian Bahasa daerah
akibat pengaruh dari kemajuan teknologi dan urbanisasi, sedangkan Bahasa daerah
memiliki nilai kontribusi dalam pengayaan kosa-kata bahasa Indonesia dan
merupakan salah satu identitas bangsa. Masalah dalam penelitian ini adalah adakah
perbedaan sistem fonologi antara Bahasa Musi Dialek Ngunang, Kecamatan Sanga
Desa, Kabupaten Musi Banyuasin dengan bahasa Indonesia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini didapat
beberapa perbedaan system fonologi antara Bahasa Musi Dialek Ngunang dengan
bahasa Indonesia yang meliputi ; (1) Persamaan pemakaian fonemvokal { /a/, /i/, v/,
/e/, /a/, dan /o/ }; (2) Persamaan pemakaian fonem konsonan { /b/, /c/, /d/, /g/, /n/, /j/,
k/, W, I, In/, Ipl, Itl, Isl, I/, Iwl, Iyl, /z/, Ing/, dan /ny/ }; (3) Variasi vokal, yang
paling dominan adalah { /a/ menjadi /e/ dan /i/ menjadi /e/ }; (4) Netralisasi { /f/ dan
/vl dinetralisasikan menjadi /p/ }; (5) Perubahan bunyi { Perubahan fonem /a/
menjadi /e/, pelepasan fonem /r/, /b/, dan /e/, perengkahan fonem /b/ menjadi /gh/,
dan peleburan fonem /ar/ menjadi /o/ }; dan (5) Korespondensi bunyi “kemana”
menjadi “kamane "} . Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan sistem fonolgi antara Bahasa Musi Dialek Ngunang,
Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi Banyuasin dengan bahasa Indonesia,
perbedaan tersebut meliputi persamaan pemakaian fonem vokal dan fonem konsonan,
varasi vokal, netralisasi. korespondensi bunyi, dan perubahan bunyi (pelepasan,
perengkahan, peleburan). Dari penelitian ini, penulis menyarankan kepada semua
pihak khususnya para penggiat Bahasa daerah bahwa untuk memperoleh data yag
lebih dalam lagi, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan lebih intens tentang
bahasa daerah khusunya mengenai dialek dan linguistik bahasa daerah. Selain itu
penulis juga menyarankan kepada semua kalangan agar tetap menjaga, melestarikan,
dan menjaga eksistensi Bahasa daerahnya masing-masing sebagai salah satu aset
kekayaan bangsa yang mejemuk ini.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa dacrah yang ada di Indonesia mempunyai pengaruh dalam pem-
bentukan dan pengembangan bahasa Indonesia, yang paling sukar dihindari ialah
pengaruh lafal bahasa daerah karena lidah penutur yang sudah terbentuk sejak kecil
oleh lafal bahasa daerahnya dalam interaksi kehidupan di masyarakat atau
lingkungannya. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila ucapan dan pe-
nyampaian pikiran seseorang merupakan kebiasaan dan kelaziman yang berlaku
dalam masyarakat tempat tinggalnya.

Bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia yang
hidup dan berkembang. Bahasa daerah merupakan identitas suatu daerah dan salah
satu unsur pendukung kebudayaan dan keberagaman serta sebagai penunjang per-
kembangan bahasa Indonesia. Dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal
36, dijelaskan, “Bahasa-bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat perhubungan
yang hidup dan dibina oleh masyarakat pemakainya, dihargai dan dipelihara oleh
Negara karena bahasa-bahasa itu adalah bagian dari kebudayaan Indonesia yang
hidup™ (UUD 1945).

Menurut Keraf dalam Marisa (2012:1), “Bahasa daerah adalah bahasa yang
dipakai oleh tiap suku bangsa dalam komunikasi antaranggota masyarakatnya, seperti
bahasa Jawa, Sunda, Bali dan Makasar. Bahasa Indonesia dalam per-kembangannya
selama ini telah mendapat sumbangan vang tidak sedikit dari bahasa daerah tertentu,

antara lain, dalam hal pengayaan kosa kata umum, istilah, dan ungkapan



(Arif,dkk.,1985:1). Hal ini tentu saja sesuai dengan siklus penambahan kosa kata
bahasa Indonesia yang diserap dari beberapa bahasa daerah dan dari bahasa negara
asing.

Salah satu bahasa daerah yang terdapat di Indonesia adalah Bahasa
Musi.Bahasa Musi adalah bahasa daerah yang dipakai oleh penutur asli dacrah Musi
Banyuasin (MUBA), Provinsi Sumatera Selatan (Arif,1985:1). Desa Ngunang
merupakan salah satu desa di kecamatan Sanga Desa kabupaten Musi Banyuasin yang
masyarakatnya secara umum menggunakan Bahasa Musi sebagai alat komunikasi
sehari-hari dan dalam setiap interaksi sosialnya.

Relevansi penelitian ini dengan Bahasa Musi ialah sebagai salah satu wujud
untuk menyelamatkan kekayaan bahasa kita, karena dewasa ini bahasa daerah mulai
terkikis oleh kemajuan zaman dan teknologi. Seperti pendapat Halim yang dikutip
oleh Arif (1985:2) sebagai berikut :

Seperti halnya dengan sastra lisan, kita menghadapi bahaya lenyapnya
bahasa daerah yang daerahnya terpencil dan jumlah pemakainya kecil.
Adanya kemungkinan hilangnya bahasa-bahasa daerah ini juga
disebabkan oleh urbanisasi. Angkatan muda yang dibesarkan, dididik,
dan sudah biasa dengan kehidupan kota merasa enggan kembali ke
daerah asalnya, lalu menetap dan menegakkan hidup kekeluargaan di
kota dan dengan demikian bertambah lama bertambah jauh dari bahasa
daerah asalnya. Hal ini dapat berakhir dengan hilangya bahasa-bahasa
daerah yang kecil dan terpencil seperti bahasa Enggano. Sebelum ini
terjadi, kita perlu segera mengadakan pengamatan dan perekaman
linguistik.

Relevansi penelitian fonologi Bahasa Musi dialek Ngunang dengan bahasa
Indonesia khususnya dalam bidang pembelajaran atau pengajaran ialah bahwa hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu usaha pembinaan dan pengembangan

bahasa Indonesia. Misalnya membantu mendorong usaha penelitian lainnya yang

berhubungan dengan linguistik bahasa Musi dan bahasa Indonesia yang berguna bagi
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perkembangan teori linguistik pada umumnya dan teori linguistik Nusantara

khususnya.

Penelitian tentang perbandingan sitem fonologi pemah dilakukan oleh
beberapa alumni Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang program studi Pendidikan Bahasa Indonesia dengan judul skripsi sebagai
berikut :

1) Analisis Sistem Fonologi Bahasa Daerah Tanjung Lalang Kecamatan Payvaraman
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012 dan
diteliti oleh mahasiswi bernama Marisa, FKIP UMP.

2) Perbandingan Dialek Bahasa Melayu Bangka Selatan dan Bangka Barat,
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2007 oleh mahasiswi bernama Ratna Wati,
FKIP UMP.

Alasan peneliti memilih judul ini karena penulis adalah putera daerah asli
Desa Ngunang, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi Banyuasin selain itu, sistem
fonologi bahasa Musi dialek Ngunang belum pernah diteliti oleh peneliti manapun.

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin meneliti tentang perbandingan Sistem
Fonologi (fonemik) Bahasa Musidialek Ngunang Kecamatan Sanga Desa. Kabupaten
Musi Banyuasin, khususnya tentang : 1) korespondensi bunyi, 2) pelepasan, 3)
perengkahan fonem, dan 4) peleburan. Adapun bebrapa contoh bentuk perbandingan
Bahasa Musi dialek Ngunang Kecamatan Sanga Desa dengan bahasa Indonesia

misalnya pada beberapa berikut :

a. Fonem vokal [ i | pada kata ‘bisa” vang bermakna racun dalam Bahasa Musi

disebut “bise’



b. Fonem vokal | 2 ] pada kata “kalalawar’ dalam Bahasa Musi disebut ‘kelaho’

¢. Fonem vokal [ a | pada kata ‘kemana?” dalam Bahasa Musi disebut ‘kemane?’

d. Fonem vokal [ o | pada kata ‘orang’ dalam Bahasa Musi disebut ‘wang’ atau
‘ughang’

e. Fonem vokal [ u ] pada kata ‘bambu’ dalam Bahasa Musi disebut “bolo’

B. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem fonologi Bahasa
Musi dialek Ngunang khususnya tentang 1) korespondensi bunyi, 2) pelepasan, 3)
perengkahan fonem, dan 4) peleburan?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan dan mengetahui
Sistem Fonologi Bahasa Musi dialek Ngunang, Kecamatan Sanga Desa. Kabupaten
Musi Banyuasin. Deskripsi Bahasa Musi dialek Ngunang mencakup 1) korespondensi
bunyi, 2) pelepasan, 3) perengkahan fonem, dan 4) peleburan.
D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian atau disebut dengan daerah pengamatan adalah krieria
administratif yang dikenakan pada daerah pengamatan. Kriteria pengamatan yang
dimaksud dapat berupa RT, RW, dusun, desa/kelurahan, kecamatan dan seterusnya
(Mahsun, 1995:102).

Penentuan daerah pengamatan dalam penelitian ini selaras dengan pendapat
Mahsun (1995:102—103) yang menentukan kriteria penetuan daerah pengamatan
secara kualitatit sebagai berikut :

1) Daerah pengamatan itu tidak dekat atau tidak bertetangga dengan kota besar;



2) Daerah pengamatan itu mobilitas (penduduknya) rendah;
3) Berpenduduk maksimal 6000 jiwa; dan
4) Daerah pengamatan itu berusia minimal 30 tahun;

Kriteria tersebut dimaksudkan agar pada penelitian itu dapat ditemukan unsur
asli bahasa itu sendiri, yang dapat bermanfaat bagi upaya merekonstruksi pra-
bahasanya dan pada gilirannya bermanfaat bagi upaya penelusuran dialek/sub-dialek
yang inovatif dan konservatif.

Daerah pengamatan dalam penelitian ini adalah Desa Ngunang, Kecamatan
Sanga Desa, Kabupaten Musi Banyuasin. Desa Ngunang terdiri dari 4 dusun yaitu,
dusun 1, dusun 2, dusun 3, dan dusun 4. Jumlah penduduk Desa Ngunang secara

keseluruhan berjumlah 4.071 jiwa
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban alternatif terhadap masalah yang hendak
dipeahkan melalui penelitian, yang dirumuskan atas dasar pengetahuan yang ada dan
logika yang kemudian akan dijui kebenarannya melalui penelitian yang hendak
dilakukan (Mahsun, 2012:72). Kemudian menurut Sugiyono (2016:64) menjelaskan
pengertian dari hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdesarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah
dugaan sementara jawaban dari sebuah masalah. Hipotesis dalam penelitian in1 adalah
terdapat perbedaan yang berarti (signifikan) antara system fonologi Bahasa Musi
dialek Ngunang dengan Bahasa Indonesia dilihat dari kosa kata dan logat bicara saat

berkomunikasi. Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hipotesis

kerja (Ha) dan hipotesis alternatifnya adalah hipoteis nol (Ho),

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Sebagai bahan referensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang
fonologi bahasa daerah
2. Sebagai dokumentasi sistem fonologi Bahasa Musi dialek Ngunang Kecamatan

Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin



3. Sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa tentang sistem fonologi  bahasa
daerah khususnya Bahasa Musi dialek Ngunang
G. Asumsi Penelitian/Anggapan Dasar
Menurut Winarno dalam Arikunto (2014:104), “Anggapan dasar atau postulat
adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik™.
Asumsi yang menjadi titik tolak dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Ada bahasa daerah
2. Bahasa Musi dialek Ngunang mempunyai system fonologi
3. Sistem fonologi Bahasa Musi dialek Ngunang memiliki perbedaan dan persamaan
dengan Bahasa Indonesia
4. Perbedaan lebih spesifik dalam sistem fonologi tersebut terdapat dalam hal 1)
korespondensi bunyi, 2) pelepasan, 3) perengkahan fonem, dan 4) peleburan.
H. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah sistem fonologi
tentang fonem vokal, fonem konsonan, netralisasi, dan zeroisasi Bahasa Musi dialek
Ngunang Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin baik lisan maupun
tulisan.
L. Defenisi Istilah atau Definisi Operasional
1. Perbandingan
Perbandingan adalah perbedaan (selisth) kesamaan atau pedoman
pertimbangan (KBBI, 1991:279). Jadi, perbandingan adalah suatu bentuk analisa
untuk menentukan perbedaan dan kesamaan dari sesuatu yang dibandingkan.

2. Sistem



Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu totalitas (KBBI, 1991:90). Dari pengertian tersebut dapat dikatakan
bahwa sistem adalah kesatuan yang utuh dari suatu rangkaian yang kait-mengait satu
sama lain, bagian dari sistem menjadi induk dari rangkaian selanjutnya.

J. Fonologi

Fonologi adalah bidang ilmu linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa
menurut fungsinya (KBBI, 1991:279). Jadi, fonologi adalah ilmu yang mempelajari,
menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa.

4. Bahasa

Bahasa adalah alat komunikasi antar masyarakat berupa simbol bunyi yang
drhasilkan dari alat ucap manusia.
5. Bahasa Daerah

Bahasa daerah adalah bahasa yang lazim digunakan di suatu daerah yang
menjadi identitas suatu daerah setempat atau bahasa yang dipakai penduduk asli
daerah.

6. Ngunang

Ngunang adalah nama sebuah desa yang berada di Kecamatan Sanga Desa
Kabupaten Musi Banyuasin. Desa Ngunang memiliki luas wilayah 20.000 Ha
Dengan jumlah penduduk 4.071 jiwa dengan rincian, laki-laki 2021 jiwa dan
perempuan 2050 jiwa.

7. Sanga Desa
Sanga Desa adalah sebuah kecamatan yang terdapat di Kabupaten Musi

Banyuasin.



8. Musi Banyuasin

Musi Banyuasin (MUBA) adalah sebuah kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Selatan yang memiliki empat belas keamatan diantaranya, Sekayu, Lais,
Lawang Wetan, Babat Toman, Sanga Desa, Plakat Tinggi, Sungai Keruh, Sungai
Lilin, Batang Hari Leko, Babat Supat, Tungkal Jaya, Bayung Lencir, keluang, dan

Lalan.
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